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Abstract:This0study aims to0determine and analyze the0effect of leverage, firm0size, free cash 

flow, and operating cash flow on the earnings management of the0food and beverage subsector 

companies0listed onitheiIndonesia Stock0 Exchange in the 2015-2018iperiod. The0population 

in thisistudy were 26icompanies. The technique of0determining the sample using0purposive 

sampling technique, so0that the final sample obtained was 12 companies. The data0used are 

secondary0data obtained from the financial0statements of the foodiand0beverage sub-

sectoricompanies0listed on theiStock Exchange0in the 2015-20180period. The0data analysis 

technique used0is the classic assumption0test and multiple0linear regression analysis0with the 

help of the application0SPSS version 22. Basedion the resultsiof the study showed thatileverage, 

free cash flow and operating cash flow have noieffect on0earningsimanagement, while0firm size 

affects earnings0management 

 Keywords: Leverage,0firm size, FCF, OCF, earnings0managementx 

Abstrak: Penelitian ini0bertujuan untuk mengetahui dan0menganalisis pengaruh 

leverage, ukuran0perusahaan, free cash flow, dan operating cash flow terhadap 

manajemen0laba perusahaan subsektor makanan dan0minuman yangiterdaftar 

diiBEIiperiode02015-2018. Populasi0dalam penelitianiiniiisebanyak 

26iiperusahaan. Teknis0penentuan sampel menggunakan0teknik purposive0sampling, 

sehingga0sampel akhir yang didapatkan0adalah 12 perusahaan. Data 

yang0digunakan adalah data0sekunder yang diperoleh dari data laporan0keuangan 

perusahaan subsektor makanan0dan minuman yang terdaftar0di BEI periode 

2015-2018. Teknik0analisis data yang digunakan adalah uji asumsi0klasik dan 

analisis regresi0linear berganda dengan bantuan0aplikasi spss versi022. 

Berdasarkan hasil penelitian0menunjukkan bahwa0leverage, free cash flow, dan 

operating cash flowOtidak berpengaruh terhadap0manajemen laba, sedangkan 

ukuran0perusahaan berpengaruh0terhadap manajemen laba. 

Kata Kunci: Leverage, ukuran0perusahaan, FCF, OCF, manajemen0laba 
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Pendahuluan 
Setiap0perusahaan tentunya0didirikan dengan tujuan untuk0mendapatkan laba 

yang sebesar-besarnya dengan modal yang serendah-rendahnya.0Banyak sekali faktor 

yang0menyebabkan pergerakan naik dan turunnya laba,0salah  satunya yakni0dengan 

menentukan manajemen0laba yang baik dan benar. Manajemen0laba merupakan suatu 

tindakan0manajemen dalam memproses penyusunan0laporan keuangan untuk 

mempengaruhi tingkat0laba. 

Laporan0keuangan diartikan sebagai salah satu0sumber informasi mengenai kondisi 

dan0kinerja suatu perusahaan bagi0pihak eksternal. Informasi0tersebut menyangkut 

posisi0keuangan, kinerja serta0perubahan posisi keuangan0suatu perusahaan, dan 

bermanfaat bagi0sejumlah besar pemakai dalam pengambilan0keputusan ekonomi. Salah 

satu0elemen penting dalam0laporan keuangan yang digunakan0untuk mengukur kinerja 

manajemen0adalah laba.  

Informasi0laba merupakan perhatian utama0untuk menaksir kinerja atau0prestasi 

manajemen. Informasi laba ini seringiimenjadiiitarget rekayasa0tindakaniioportunis 

manajemeniiuntuk0memaksimumkan kepuasaannya yang dapat merugikan00investor 

atau pemegang saham.0Tindakan oportunis tersebutiidilakukan denganiiicara 

memilih00kebijakan akuntansiitertentu, sehingga laba0perusahaan dapat diatur, dinaikkan 

maupun0diturunkan sesuai denganikeinginannya.00Kebijakan-kebijakan tersebut dapat-

mengurangi tingkat kepercayaan pada laporan0keuangan perusahaan sehingga 

pemegang0saham dan kreditor00merasa dirugikan atas perilaku manajemen yang 

merekayasa0laba. Menurut Ghazali I, perilaku manajemen0untuk mengatur laba00sesuai 

dengan keinginannya inilah yang0biasa dikenaliidenganiiistilahiiimanajemen laba 

(earning00management). 1  Menurut0Scott manajemeniilaba adalah00pilihan kebijakan 

akuntansi oleh-manajemen yang mempengaruhi laba. Terdapat00beberapa faktor yang 

mempengaruhi praktek manajemen0laba dalam perusahaan diantaranya0kebijakan 

leverage, ukuran0perusahaan, FCF (free cash flow), dan OCF (operating cash flow).2  

Menurut Herdian, leverage0sering diartikan sebagai pendongkrak0kinerja 

perusahaan yang0identik dengan utang.00Leverage menunjukkan seberapa0besar 

kemampuan dalam membayar hutang0dengan modal yang dimilikinya.3 Penelitian0oleh 

Kodriyah & Annisah Fitri (2017) menunjukkan0bahwa leverage tidak berpengaruh 

terhadap manajemen0laba, hal ini0bertentangan dengan penelitian yang0dihasilkan oleh 

Nalarreason, K Marlina et al.  (2019) yang0menunjukkan bahwa leverage 

berpengaruh00terhadap manajemen laba0perusahaan. 

Ukuran0perusahaan adalah tingkat identifikasi0kecil atau besarnya perusahaan. 

Ukuran00perusahaan dapat ditentukan berdasarkan0jumlah kerja,00kapitalisasi pasar, 

total0penjualan, total nilai0aktiva, dan sebagainya. iSemakin besar0kapitalisasi pasar 

menandakan semakin0perusahaan diketahuiiolehimasyarakat, semakin0besaripenjualan 

 
1 Ghazalii, Aplikasi Analisis Multivariate dengani Program SPSS 23, (Semarang: BadanPenerbit Univeritas 

Diponegoro, 2016). 
2 R. E. Scott, Financial Accounting Theory, (PearsoniPrentice Hall: iToronto, i2015). 
3  H. C. Herdian, “PengaruhiGoodiCorporateiGovernance,iProfitabilitas,iFreeiCashiFlow,odan 

LeveragelterhadapiManajemenlLabal(StudilEmpirislPadalPerusahaanlManufakturlyanglTerdaftarldilBursa 

Efek Indonesialperiodel2011-2013)”, (2015). 
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menandakan0perputaran uang semakin banyak,0dan semakin besar aktiva menandakan 

modal0yang ditanam00semakin banyak. Penelitian yang dilakukan0oleh Nalarreason, K 

Marlina et al. menyatakanlbahwa ukuran perusahaan berpengaruhlterhadap manajemen 

laba. 4  SedangkanppAlareeni, B mengemukakan bahwa ukuran00perusahaan tidak 

berpengaruh0terhadap manajemen0laba.5 

Menurut Brigham Eugene, Freeicashiflow (FCF) adalah0arus kasiibebas yangiibenar-

benar00tersedia untuk dibayarkanpkepada investor0(pemegangiisaham dan 

pemiliklhutang) setelahiiperusahaan melakukanpinvestasi dalam assetitetap, produk baru, 

dan0modal kerja yang dibutuhkan0untuk mempertahankan operasi0yang sedang berjalan.6 

Perusahaan dengan0arus kas bebas yang tinggi0tanpa adanya pengawasan0yang memadai 

bisa terjadi karena0pihak manajer tidak00memanfaatkan secara optimal0kas 

yangiitersedia secaraiiitepat, atauiiimenggunakannya0untuk investasiiiiiiyang 

menguntungkan0dirinya sendiriiiyang secara otomatis akan terjadi0penyimpangan dalam 

manajemen0laba. Penelitian Hastuti, C Sri Firman et al.,0menerangkan bahwa free cash 

flow0berpengaruh terhadap manajemen laba. 7 -Sedangkan Winingsih mengemukakan 

bahwa free cash00flow tidak berpengaruh terhadap0manajemen laba.8 

Operating cash flow (OCF) merupakan kegiatan00operasional perusahaan dalam 

menghasilkan0arus kas yang0mencukupi pelunasan pinjaman0jangka pendek, menjaga 

kemampuan---operasional perusahaan dan membiayaiksetiap pengeluaran 

untuklllaktivitas operasional. Tinggi0rendanya operating cash flow dinilai0dapat 

mempengaruhi adanya praktik manajemen laba0perusahaan. Penelitian oleh Hastuti, C Sri 

Firman et al. menerangkan bahwa operating cash flow berpengaruh terhadaplmanajemen 

laba.9  Sedangkanlmenurut Dewi, M. Kusuma & Yesri Maifoza, operating cash0flow tidak 

berpengaruhlterhadap manajemen0laba.10 

Ketidakkonsistenan00hasil penelitian peneliti tertarik00mengangkat kembali 

topik00mengenai hal-hal yang mempengaruhi0manajemen laba0perusahaan dengan 

menggunakan00leverage, ukuran perusahaan, FCF (free0cash flow) dan OFC 

(operating00cash flow) sebagai variabel independen. Objek00penelitian ini adalah 

 
4  K Marlina Nalarreason, SutrisnolT,lEndang, Marlina, “ImpactlofoLeverageoand Frim Sizeoon 

EarningsoManagementoin Indonesia”, (2019): 19. 
5  B. Alareeni, “The ImpactloflFirm-SpecificllCharacteristicsllonllEarningsllManagement;llevidence 

fromlGCClcountries”, InternationaliJournaliManagerialiandiFinancialiAccountingi10, no. i2 (2018). i 
6  F. D. Brigham Eugene, Fundamentals of Financial Managements Dasar-Dasar Manajemen Keuangan, 

(Jakartai: iSalembaiEmpat, 2010). i 
7 C SriiFirman Hastuti, Muhammad Arfan, YossiiDiantimala, “The Influence of Free Cash Flow and 

Operating Cash Flow on Earnings Management at Manufacturing Firms Listed in the Indonesian Stock 

Exchange,” 8, no. 9: 1133. 
8  Winingsih, “PengaruhiFree Cash Flow, iLeverage, Likuiditas,iProfitabilitas, idan Ukiran 

perusahaaniTerhadap ManajemeniLaba”, (2017).0 
9 C SriiFirman Hastuti, Muhammad Arfan, YossiiDiantimala, “The Influence of Free Cash Flow and 

Operating Cash Flow on Earnings Management at Manufacturing Firms Listed in the Indonesian Stock 

Exchange,” 8, no. 9: 1133. 
10  M. Kusuma Dewi, Yesri Maifoza, “Pengaruhiearningsimanagementiterhadapioperatingiicash 

flowidanilikuiditasiperusahaanikonstruksii (studi kasusipada salah satuiperusahaan konstruksi yang ada di kota 

Jambi- pt x”, iJurnal Pundi 2, no. 1 (2018). 
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Perusahaan0Subsektor Makanan danllMinuman yang terdaftar0di BEI (Bursa 

Efek0Indonesia) periode02015-2018. 

Berdasarkaniilatar belakang yangiitelah diuraikan, makaiidapat disumpulkan 

rumusaniimasalah penelitian iniiiadalah apakahiileverage, ukuran perusahaan, FCF, dan 

OCFiiberpengaruh terhadap manajemeniilaba Perusahaan Subsektor Makananiidan 

Minuman yang terdaftariidi BEI Periodeii2015-2018?. 

Berdasarkan rumusaniimasalah yang telahiidiuraikan, maka tujuaniidari penelitian 

iniiiyaitu, Untuk mengetahuiiidan menganalisis pengaruhileverage, ukuran perusahaan, 

FCF, dan OCF terhadap  manajemeniilaba pada Perusahaan SubsektoriiMakanan 

daniiMinuman yang terdaftariidi BEI Periodeii2015-2018. 

Penelitian iniiidiharapkan bermanfaatiiuntuk diantaranya: Pertama, 

manfaatiiAkademik (Sebagai bahaniireferensiiibagiiipenelitianiiyangiiakaniidatang terkait 

manajemen laba dilihat dari leverage, ukuran perusahaan, FCF, dan OCF; Sebagai 

sumbanganiipemikiraniiuntuk menambahiipengetahuan daniipengalamaniidalam 

menganalisa manajemen laba dilihat dari leverage, ukuran perusahaan, FCF, da OCF); 

Kedua, manfaat Praktisi (Sebagaiiacuan perusahaan daniinvestor untuk mengambilisuatu 

keputusan mengenaiiManajemen Laba dilihatidari Leverage, Ukuran Perusahaan, FCF, dan 

OCF; Sebagai bahanirujukan dalam pembuatanikebijakan dalam suatu perusahaaniterkait 

Manajemen Laba). 

 Sisharini, TeorilKeagenan menjelaskan mengenai konflik0antara pemilik 

perusahaan0(principal) dengan pengelolapperusahaan (agent). 11 Manager0yang 

merupakan pengelola perusahaan00tentu memilikiiikepentinganiuntukiimemaksimalkan 

kesejahteraannyaiisendiri.0Disisi lain,iimanajerijuga memiliki0kewajibaniiiiidalam 

menjalankaniiitugasnyaiiiuntuk memaksimalkanlkesejahteraaan paralpemilik 

perusahaanl(principal) baik dalam jangkalpendek maupun jangkalpanjang. Adanya 

perbedaan0tujuan serta pemisahan0antara kepemilikan dan0pengelolaan perusahaan 

tersebutlmenyebabkan manajer dapatlbertindak sesuai denganlkeinginan mereka 

sendiriltanpa memperhatikan kepentingan00principal. Teori agensi0juga mengasumsikan 

adanyaiasimetriiinformasi,0yaituidimanaiagen yanglmengelola perusahaanimemilikilllebih 

banyak informasiiinternal0perusahaan daripada prinsipal. Adanya konflik 

kepentinganldari asimetriiiinformasiiiitulah mendorong00manajer (agen) iimenyajikan 

informasilyang tidakiisebenarnya kepadalpemilik (principal), Jensen, M, & Meckling, W, 

1976.12 

Menurut0Scott, manajemen0laba merupakan suatu0pilihan kebijakan akuntansi 

oleh0manajemen yang mempengaruhi0laba. 13  Manajemen0laba timbul sebagai0dampak 

dari penggunaan0akuntansi sebagai salah0satu alat komunikasi antara pihak-pihak yang 

berkepentinganldan kelemahan intern yanglada pada0akuntansi yang 

 
11  N. Sisharini, “PengaruhllTingkatllKesehatanlBankldan FaktorlFundamentallMakrolllEkonomi 

Terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Perbankan yang Tercatat di Bursa Efek Indonesia”, (2013): 1. 
12  M. Jensen, W. Meckling, “TheoryloflFirm: lManagerial Behavior,iAgencylCostsland 

OwnershiplStructure” 3, (1976): 350. l 
13 R. E. Scott, Financial Accounting Theory, (PearsonlPrenticelHall: lToronto, 2015). 
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menyebabkan0adanya, Veronica & Yanivi. 14  Rumusimenghitung ManajemeniLaba ialah 

sebagai berikut: 

Manajemen_Laba = (β1 x 1/Ait-1)+(β2ixi (∆Rev/ Aiit-1)-(∆ Rec/Aiit-1)) 

+(β3 x PPEit/Ait-1) 

Herdian menyatakan bahwa leverage0keuangan menunjukkan seberapa 

besar0kemampuan dalam membayar hutang dengan modal0yang dimilikinya. 15 

Dalam0penelitian ini,0rasio0leverage yang0digunakan adalah0debt to total0equity0ratio, 

yaitu0perbandingan0total kewajiban0(hutang jangka pendek dan hutang0jangka panjang) 

dengan total ekuitas0yang dimiliki0perusahaan0pada akhir0tahun, Wulandari. 16  Rasio 

leverage0menggambarkan sumber dana0operasi yang digunakan oleh perusahaan. Healy 

mengemukakan bahwa semakin besar0resiko0yang dihadapi0oleh perusahaan0maka 

ketidakpastian0untuk0menghasilkan0laba di0masa0depan juga0akan lebih0meningkat. 

Perusahaan0cenderung melakukan praktek manajemen0laba untuk menaikkan 

laba0perusahaan.17 Rumusimenghitung leverage ialah isebagai berikut: 

DER = TotaliHutang  x  100% 

TotaliAset 

Luvita & Suryani menerangkan bahwa ukuran0perusahaan merupakan besar 

kecilnya0perusahaan yang0dapat0dilihat0atau0diukur0dari0total aset0maupun0penjualan. 

Besar0kecilnya perusahaan0dapat0menentukan0tingkat tinggi rendahnya praktik 

manajemen0laba sebuah0perusahaan.18 

Ukuran0perusahaan adalah skala perusahaan0yang dilihat0dari total0aktiva 

perusahaan0pada akhir0tahun. Total0penjualan juga0dapat digunakan0untuk0mengukur 

besarnya0perusahaan. 0Karena0biaya-biaya0yang mengikuti0penjualan cenderung0lebih 

besar, 0maka perusahaan00dengan adanya tingkat0penjualan yang00tinggi 

cenderung0memilih kebijakan00akuntansi yang0mengurangi00laba. Skala0perusahaan 

merupakan ukuran yang0dipakai untuk membaca besar-kecilnya0perusahaan yang 

didasarkan0kepada total aset0perusahaan, Edy, S & Arleen Herawati. 19 Rumus 

menghitungiUkuran Perusahaanlialahlsebagailberikut: 

iUkuran Perusahaan = Ln TotalnAssets 

FCF (free0cash0flow) 0adalah arus0kas bebas yang0benar-benar tersedia0untuk 

dibayarkan0kepada0investor (pemegang0saham dan0pemilik hutang) setelah0perusahaan 

 
14 S. Veronica, S. B. Yanivi, “Tata Kelola Perusahaan, Asimetri Informasi, danlManajemen Laba”, 

lJurnal Akuntansi dan Keuangan Indonesia 2, no. 2 (2005). 
15  H. C. Herdian, “Pengaruh Good Corporate Governance, Profitabilitas, Free Cash Flow, dan 

Leverage terhadap Manajemen laba (Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2011-2013)”, (2015). 
16  F. D. Wulandari,l“PengaruhlResiko0Kredit0yang0Diberikan0dan0Tingkat0Likuiditas0terhadap 

Profitabilitas0Perusahaan0Perbankan yang0terdaftar0di0BEI Tahun02008-2010”, Jurnal0Universitas0Sumatera 

Utara (2013). 0 

 
17  P. Healy, “Tinjauan Literatur Manajemen Penghasilan dan Implikasinya untuk Pengaturan Standar”, 

Cakrawala Akuntansi, (2001): 365. 
18 N. Luvita, E. Suryani, l“Pengaruh KualitaslAudit, Komite Audit,ldan UkuranlPerusahaan Terhadap 

ManajemenlLaba”, JournalloflManagement 5, no. 1 (2018): 689. 
19  S. Edy, ArleenlHerawati,l“AnalisislPengaruhlKarakteristiklPerusahaanlTerhadap Tindakan 

PerataanlLaba0yang0DilakukanoolehoPerusahaan0yang0Terdaftar dioBEI”, (2005). 
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melakukan investasi0dalam asset, produk0baru, dan modal kerja yang0dibutuhkan 

untuk0mempertahankan operasi yang0sedang berjalan. 20  Perusahaan0dengan arus0kas 

bebas0yang tinggi0tanpa adanya0pengawasan yang0memadai bisa terjadi0karena 

pihak0manajer tidak0memanfaatkan0secara optimal0kas yang0tersedia secara0tepat, atau 

menggunakannya0untuk00investasi yang0menguntungkan dirinya00sendiri. Hal 

ini0berdampak pada000peningkatan praktik0manajemen laba untuk 

meningkatkan0pelaporan laba, 0sehingga0adanya0ketidak efisienan0dalam0penggunaan 

arus0kas tersebut0bisa0tertutupi, 0Bukit, R.B & T.M Iskandar.21  Rumusimenghitung FCF 

ialah  sebagaiuberikut:  

FCF =  ArusKas Operasi – Arus Kas Investasi 

Total0Asset 

   

Menurut B, Banimadh & M J, Aliabadi operating cash flow adalah0indeks lengkap 

untuk menentukan kinerja0perusahaan, analisis, investor, 0kreditor, dan pemangku 

kepentingan0lainnya. Operating cash flow sangat0penting untuk melihat 

keberlangsungan0suatu usaha. Walaupun perusahaan memiliki0laba yang besar, tetapi 

tanpa kas0perusahaan dapat terancam gagal untuk0membayar kewajibannya, baik 

membayar hutang maupun0deviden. Maka dari itu, penting untuk0menganalis operating 

cash flow0perusahaan dengan tepat agar mampu melihat0kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan kas, 0membayar kewajiban, mendanai aktivitas0perusahaan, mengelola kas 

yang0ada,pdan0mengimplemantasikan0strategi0perusahaan.220Rumus0menghitungi OCF 

ialah  sebagai berikut: 

OCF = (CFOt – CFO-1) / (Total Asset t-1) 

 

Leverage0adalah perbandingan0antara kewajibanldengan totallaktivalperusahaan. 

Rasio0ini menunjukkanlbesarnyalaktiva yangldimiliki0perusahaan yang dibiayaildengan 

hutang.lllKodriyah & Annisah Fitri mengemukakan bahwa0leverage tidak 

berpengaruh0terhadap manajemen laba. 23  Semakin besarnya rasio0leverage 

mengakibatkanlresikolyang ditanggungloleh0pemilik modal jugalakan semakin  

meningkat.lSehingga peneliti0merumuskan hipotesis pertama sebagai berikut: 

H1 : Leverageiberpengaruh0terhadap0Manajemen Laba 

Ukuran0perusahaan adalah pengelompokan perusahaan0ke dalamobeberapa 

kelompok, diantaranya0perusahaan besar, osedang,0dan kecil. Skala0perusahaan 

merupakanoukuran yang0dipakai untukomencerminkan besar0kecilnya perusahaanoyang 

didasarkan0kepada totaloasetoperusahaan Edy, S & Arleen Herawati. 24  Alareeni, B 

 
20  F. D. Brigham Eugene, Fundamentals of Financial Managements Dasar-Dasar Manajemen Keuangan, 

(Jakarta:0Salemba Empat,02010). 
21  R. B. Bukit,lT.MlIskandar,0“Surplus0FreeoCashoFlow.0In0Earnings0Management0and0Audit 

Commiitee Int”, Journal0of0Econimics and0Management 3, no. 1 (2009): 204. 
22 Banimadh B, Aliabadi. M. J. A Study on Relationship Between Earnings Management and Operating 

Cash Flow Management.” Journal Management Science Letters. (2013): 1677. 
23 Kodriyah, Annisah Fitri, “Pengaruh Free Cash Flow dan Leverage Terhadap Manajemen Laba pada 

Perusahaan Manufaktur di BEI.” (2017).  
24  S Edy, ArleenlHerawati. “AnalisispPengaruhpKarakteristikpPerusahaanpTerhadap 

TindakanpPerataanpLabapyangpDilakukanpolehpPerusahaanpyangpTerdaftarpdipBEI.” (2005) 
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mengemukakan0bahwa ukuran perusahaan tidak0berpengaruh terhadapomanajemen 

laba.25 Pada umumnya, perusahaanlyang0sudah besarlcenderung akan menjaga0kestabilan 

kinerjaodan kondisioperusahaan. 0Sehingga peneliti merumuskan0hipotesis kedua sebagai 

berikut : 

H2 : Ukuran Perusahaaniberpengaruh terhadap ManajemeniLaba 

FCF (free cash flow) 0adalah arus kas yang benar-benar0tersedia untuk dibayarkan 

kepada investor0 (pemegang saham dan pemilik hutang)0setelah perusahaan melakukan 

investasi dalam0asset tetap,pprodukpbaru,pdanpmodalpkerja yang0dibutuhkan untuk 

mempertahankanpoperasi0yang sedangpberjalan. FCF (freelcashlflow)0perusahaan yang 

tinggiptanpaladanyalpengawasanlyanglmemadailbisa terjadilkarena pihaklmanajer tidak 

memanfaatkanlsecara0optimal kas yangltersedia secaraptepat, atau0menggunakannya 

untukiinvestasi yanglmenguntungkan dirinyappsendiri.0Hal inippberdampak pada 

peningkatanppraktik manajemenplaba0untuk meningkatkan pelaporan laba,0sehingga 

adanya ketidak efisienan dalam0penggunaan arus kas tersebut bisa0tertutupi Bukit, R.B & 

T.M Iskandar, 2009.26 Winingsih mengemukakan bahwa0free cash flow tidak berpengaruh 

terhadap manajemen0laba. 27  Sehingga peneliti0merumuskan hipotesis ketiga sebagai 

berikut : 

H3 : FCF berpengaruhiterhadap Manajemen Laba 

B, Banimadh & M J, Aliabadi menyatakan0bahwa operating cash flow adalah 

indeks0lengkap untuk menentukan kinerja perusahaan,0analis, investor,0kreditor, dan 

pemangku kepentingan lainnya. 28  Menurut Mohamad operating0cash flow tidak 

berpengaruh0signifikan terhadap manajemen laba. 29  Operating cash flow ini dianggap 

sebagai indikator0untuk menentukan apakah0atau tidak kegiatan operasi dapat 

menghasilkan0uang tunai yang dapat digunakan untuk0membayar utang, 

mempertahankan fungsi, membayar0dividen dan melakukan investasi0baru tanpa 

bergantung pada sumber pendanaan0eksternal, dan arus kas operasi0dapat digunakan 

oleh investor sebagai sinyal kondisi0dan kinerja perusahaan. Sehingga0peneliti 

merumuskan hipotesis0keempat sebagai berikut: 

H4 : OCF berpengaruhiiterhadap Manajemen Laba 

JenisIpenelitian yang digunakanIadalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan 

teknikianalisis regresi lineariberganda yang bertujuaniuntuk menguji pengaruhileverage, 

ukuran perusahaan, FCF dan OCF terhadap manajemenilaba. Sumber dataiyang digunakan 

padaipenelitian ini adalahidata sekunder berupaidata laporan keuanganiitahunan 

 
25  B. Alareeni,l“ThelImpactloflFirm-SpecificlCharacteristicslonpEarningslManagement;pevidence 

frompGCCpcountries”,pInternationalpJournalpManagerialpandpFinancialpAccounting 10, no. 2 (2018). 
26R. B. Bukit, T.M Iskandar,“Surplus Free Cash Flow. In Earnings Management and Audit Commiitee Int”, 

Journal of Econimics and Management 3, no. 1 (2009): 204. 
27  Winingsih, “PengaruhoFreepCashpFlow,pLeverage,pLikuiditas,pProfitabilitas,pdanppUkuran 

perusahaanpTerhadappManajemenpLaba”, (2017). 
28 Banimadh B, Aliabadi. M. J. A Study on Relationship Between Earnings Management and Operating 

Cash Flow Management.” Journal Management Science Letters. (2013): 1677. 
29 S. Mohamad, “Pengaruh Deviden, KualitasiiAuditpdanpAruspKaslBebaspTerhadappManajemen 

Laba”,pJournal of Accounting & Management, (2013). 
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perusahaan subsektoriimakanan dan minumaniiyang terdaftar diiiBEI periode 2015-2018 

daniidiakses melalui www.idx.co.id.iiii 

Populasi dalamipenelitian ini adalahiperusahaan subsektor makananidan minuman 

yangiterdaftar di BursaiiEfek Indonesia (BEI)iiperiode 2015-2018.iiPengambilan sampel 

dalamiipenelitian ini akanidilakukan dengan metodeiipurposive sampling, artinyaiibahwa 

populasi yangiidijadikan sampel dalamiipenelitian ini adalahiipopulasi yang memenuhi 

kriteriaiisampel yang dikehendakiiipeneliti sesuai denganiipertimbangan. Responden 

dalamiipenelitian ini adalahii26 perusahaan yangiimengerucut menjadi 12iiperusahaan 

subsektor makananiidan minuman berdasarkaniikriteria yang telahiiditentukan yang 

terdaftariidi BEI periodeii2015-2018. Kriteria yangiidigunakan sebagai sampeliidalam 

penelitian ini,iiyaitu (1) Perusahaaniisubsektor makanan daniiminuman yang terdaftaridi 

BursaoEfekoIndonesiao(www.idx.co.id)operiodep2015-2018;o(2) Perusahaan subsektor 

makanan danm minuman yang menerbitkan laporaniikeuangan Tahunan daniicatatan atas 

laporan keuanganiiberturut turut padaiiperiode 2015-2018; (3)iiPerusahaan yang 

menampilkaniidata secara lengkapiimengenai Variabel independeniiyang diteliti; (4) 

Perusahaan usubsektor makanan daniiminuman yang mengalamiiipeningkatan laba secara 

konsisteniiperiode 2015-2018. 

Metodeiipenelitianxinixmenggunakaniianalisis regresi lineariiberganda dengan 

ujiiiasumsi klasik yaitui(uji normalitas, ujiimultikolinearitas, uji heteroskesdastisitas,iuji 

autokorelasi) dan uji regresixberganda (modelxregresi, uji kelayakan modelxuji hipotesis, 

uji koefisien determinasi). Variabelnyang digunakanmdalam penelitian ini terdiri dari (1) 

VariabelvDependen yaitu manajemeniilaba. (2) VariabelvIndependen yaitu ukuran 

perusahaan, FCF, dan OCF. 

Dalam pengujianiimenggunakan analisis lineariberganda, model, regresi, dalam 

penelitian ini adalah: 

Yl=tαt+tβ1.X1r+rβ2.X2r+rβ3.X3r+rβ4.X4 +ye 

Keterangany:w 

Yw= ManajemennLaba 

X1.= Leverage 

X2.= UkurannPerusahaan 

X3.= FCF 

X4.= OCF 

β1, β2, β3, β4 = Koefisieniregresi linier berganda darijvariabel independen 

ew.= Error 

Hasil dan Pembahasan 

Tabel 1 

Kriteria Penghitungan sampel 

No Keterangan Jumlah 
1 
 

2 
3 
4 
 

PerusahaaniSubsektor Makanan daniiMinuman yang terdaftariidi BEI 
tahun 2015-2018 
PerusahaaniSubsektor Makanan daniiMinuman yang menyajikan 
laporan keuangannya tidak lengkap 
PerusahaaniSubsektor Makanan daniiMinuman yangiimengalami 
kerugianiiselamaiiperiode 2015-2018ii 

26 
 

(8) 
(5) 
(1) 

 

http://www.idx.co.id/
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5 PerusahaaniSubsektor Makanan daniiMinuman yangiimenyajikan 
laporaniikeuangan tidak dalam rupiahiiselama periode 2015-2018 
Jumlahiiperusahaan yang menjadi sampelii 
 

12 

 Total Observasi (4 tahun) 48 

 Sumberii: Data Sekunder diolah 2020 

 

UjiiAsumsiiKlasik 

UjiiNormalitas 

iTabeli2i 

Hasil UjiiNormalitasiKolmogrov - Smirnovi 

 

Unstandardized 

    iResidual 
iSyarati iKesimpulani 

Asymp.Sig. i 

(2-tailed) i 
0,954 > 0,05 DataiTerdistribusiiNormal 

Sumber: Data Sekunder diolah 2020 

Dariitabel 2. dapatidiketahui bahwa nilaiisignifikansi KolmogroviSmirnov (K-S) 

adalahi0,954, artinyaibahwa nilailtersebutolebihobesarodario0,05 yangiberarti 

bahwaodataiterdistribusiinormal. 

Uji Multikolinearitasil 

Tabel 3 

Hasil UjilMultikolinearitas 

iVariabeli iTolerancei iStdi iVIFi iStdi iKeterangani 

Leverage 0,987 >0,10 1,013 <10 Tidakiterjadi 
Multikolinieritas 

Ukuran 
Perusahaan 

0,981 >0,10 1,020 <10 Tidakiterjadi 
Multikolinieritas 

Free Cash Flow 1,000 >0,10 1,000 <10 Tidakiterjadi 
Multikolinieritas 

Operating Cash 
Flow 

0,993 >0,10 1,007 <10 Tidakiterjadi 
Multikolinieritas 

Sumber: Data Sekunder diolah 2020 

Berdasarkaniihasil uji multikolinearitaslpada tabel 3. dapatidiketahui bahwa variabel 

leverage, ukuran perusahaan, FCF, dan OCF memilikil nilaiitolerance > 0,10 danlnilai VIF < 

10, maka dapatiidisimpulkan bahwaiisemua variabel tidak terjadillmultikolinearitas. 

 

Uji Autokorlasil 

Tabel 4 

Hasil UjilAutokorelasi 

iRun Testi iKriteriai iKeterangani 

0,466 >0,05 TidakiTerjadiiAutokorelasi 

Sumber: DataiSekunder diolah 2020 

 Hasiliidari olah dataiidiatas dapat kita lihatiibahwa nilai dari Asymp Sig.2-Tailed 

sebesarii0,466. Jikaiiuji autokorelasi dinyatakaniibebas, maka nilai sigiiharus diatas 0,05 

atauiiAsymp.Sig2-tailed > 0,05. Maka dapatiidisimpulkan bahwa padaiipenelitian ini 
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dinyatakan bebasiidalam uji autokorelasinya atau tidakiiada autokorelasi karena sig 

lebihiibesar dari standart yaitul(Asymp. Sig 2-Tailed : 0,466 > 0,05). 

 

Uji Heteroskedastisitasl 

Tabel 5 

Hasil UjilHeteroskedastisitas 

iVariabeli iSigi iSyarati iKesimpulani 

Leverage 0,921 >0,05 
TidakiTerjadi 

Heteroskedastisitas 

Ukuran Perusahaan 0,968 >0,05 
TidakiTerjadi 

Heteroskedastisitas 

FCF 0,360 >0,05 
TidakiTerjadi 

Heteroskedastisitas 

OCF 0,233 >0,05 
TidakiTerjadi 

Heteroskedastisitas 

Sumber: Data Sekunder diolah 2020 

 Berdasarkanllhasil uji heteroskedastisitasl pada tabel 5. menunjukanllbahwa 

variabel leverage, lukuran perusahaan, FCF, dan OCF memiliki nilaiisignifikansi >0,05, maka 

dapatidisimpulkan bahwaitidak terjadi heteroskedastisitaslldalam modeliini. 

Uji Regresi Linear Bergandall 

ModellRegresi Linear Bergandall 

Tabeli6 

HasiliUjilAnalisis RegresiiLinearlBerganda 

Sumber: Data Sekunder diolah 2020 

 Berdasarkanllhasil pengujian diataslldengan menggunakan programllSPSS 22, 

maka didapatllpersamaan regresi  untukllmodel 1 sebagai berikut : 

 Y1= -0,358 - 0,022X1 +0,026X2  + 9,470X3 – 0,001X4 + e 

Uji KelayakanllModel (Uji F) 

Tabel 7 

Uji KelayakanllModel ( Uji F) 

iHipotesisi iFhitungi  iF tablei iSigi iSyarati iKeputusani 

Ha 2,777 2,594i 0,039i < 0,05 Simultani 

Sumber: iData Sekunder diolah 2020 

iVariabeli iBi 

iConstanti -0,358 

Leverage -0,022 

Ukuran Perusahaan 0,026 

FCF 9,470 

OCF -0,001 
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 Berdasarkanlpada tabel 7, diperolehlF hitung sebesar 2,777 > Fltabel sebesar 2,594 

danlsignifikansi sebesar 0,039 < 0,05iisehingga terlihat bahwallnilai signifikansi tersebet 

lebihllkecil dari 0,05. Halliini menunjukan bahwa variabelilindependen signifikansi 

secarallbersama-sama berpengaruhllterhadap variabel dependen.  

 

Uji Hipotesisil (Uji t) 

Tabel  8 

Uji Hipotesisll( Uji t) 

iHipotesisi iT Hitungi iT tabeli iSigi iSyarati iKesimpulani 

H1 -1,195 2,017 0,239 <0,05 Ditolak 

H2  3,082 2,017 0,005 <0,05 Diterima 

H3 0,726 2,017 0,472 <0,05 Ditolak 

H4 -0,810 2,017 0,423 <0,05 Ditolak 

Sumber: Data Sekunder diolah 2020 

Berdasarkan tabel 8, maka diperoleh  kesimpulan sebagai berikut : 

Hasiliuji hipotesis 1 menunjukkanlbahwa tlhitung untuk variabellLeverage sebesar -

1,195 yanglartinya t hitung  <  tltabel ( -1,195 < 2,017) danlnilai signifikansiisebesar 0,239 

yangiiartinya nilailsignifikansi >i0,05 (0,239 > 0,05) imaka ditariklkesimpulan bahwa 

leverage tidakiiberpengaruh terhadap manajemen laba. 

Hasil ujiihipotesis 2 menunjukkanlbahwa t diperoleh tlhitung untuklvariabel ukuran 

perusahaanlsebesar 3,082 yang artinya tlhitung  >  tltabel (3,082 > 2,017) danlnilai 

signifikansi sebesar 0,004lyang artinya nilailsignifikansi < 0,05 (0,004 < 0,05)lmaka ditarik 

kesimpulanlbahwa ukuran perusahaaniberpengaruh terhadap manajemenilaba.  

Hasil ujiihipotesis 3 menunjukkaniibahwa uji tidiperoleh t hitungiuntuk variabel FCF 

sebesar 0,726 yangiartinya t hitungii<  tiitabel (0,726 <ii2,017) dan nilailsignifikansi sebesar 

0,472 yanglartinya nilaiisignifikansi > 0,05 (0,472 > 0,05) maka ditariklkesimpulan bahwa 

FCF tidakiiberpengaruhiterhadap manajemenllaba. 

Hasiliujihipotesis 1 menunjukkan bahwallt diperoleh t hitungiiuntuk variabel OCF 

sebesar -0,810  yangiartinya tihitung  <  tiitabeli (-0,810< 2,017) daninilai 

signifikansiiisebesarii0,423 yang artinyalnilai signifikansil> 0,05 (0,423 > 0,05) 

makallditarik kesimpulan bahwa OCF tidakiiberpengaruhlterhadap manajemen laba. 

Uji Koefisien Determinasil 

Tabel  9 

Hasil UjiiKoefisieniDeterminasi 

Adjusted R Square Kesimpulan 

0,131 Berpengaruh  sebesar 13,1% 

Sumber: Data Sekunder diolah 2020 

Diperolehinilai adjustiR2 13,1% sehingga dapat disimpulkan bahwaivariabel 

Leverage (X1), Ukuran Perusahaan (X2), FCF (X3), OCF (X3) mempengaruhiiManajemen 

Laba (Y) sebesar 13,1% dani86,9% dipengaruhiioleh faktor lainiyang tidak diteliti 

dalamiipenelitian ini. 

Berdasarkanlhasil penelitian yangltelah dilakukan ditemukanlbahwa leverage tidak 

berpengaruhliterhadap manajemen laba. Hasilipenelitian ini menjelaskan bahwaiinggi 

rendahnya tingkat leverageitidak akan mempengarui manajer dalamimelakukan 
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manajemen laba. Tingkatileverage yang tinggi akibat besarnyaihutang terhadap total aset 

akanimembuat perusahaan akan dihadapkanidengan risiko yang tinggi. Akanitetapi 

manajemen labaitidak akan dijadikan sebagaiimekanisme untuk menghindarkan0default 

tersebut, iikarena pemenuhan kewajibaniihutang tidak dapatiidihindarkan dengan 

manajemeniilaba. iSelain itu, pengawasaniidalam perusahaanioleh pihakiiketiga yangiiketat 

dapatimengurangiipeluang menajemeniuntuk melakukanimanajemen laba. Haliiniisejalan 

dengan teori yangiidikemukakanioleh Elfinaiibahwa, rata-rataiperusahaan memiliki 

leverageiyang aman dalam ati perusahaan mampuimembayar hutang yang digunakan 

untukimembiayai aset perusahaan, maka manageritidak tertaik atau tidakiitermotivasi 

untukimelakukan praktikimanajemen laba.30 iPerusahaan tidak membutuhkaniitindakan-

tindakan yangiakan membantuiiperusahaaniidalam situasiitertentu. Penelitian ini sejalan 

denganipenelitian yang dilakukanioleh Kodriyah & Annisah Fitri (2017), iWiningsihi (2017), 

Sulaksono, B (2018), Utami, N. Dyah & Sri Handayani (2019), dan Budianti (2020) 

yangimenyatakan bahwaiileverage tidak berpengaruhiiterhadap manajemenilaba. Akan 

tetapi bertentanganiidengan penelitian yangidilakukan oleh Asim, A & Aisha Ismail (2019), 

Nalarreason, K Marlina; Sutrisno T; Endang, Marlina (2019), dan Cahyani, W. Budi & Siti 

Alliyah (2019) yang menyatakanibahwa leverage berpengaruhiterhadap manajemenilaba, 

karena hal iniiibisa disebabkan adanya perbedaan pemilihan sampel objek penelitian 

maupun periode tahun yang diambil. 

Berdasarkan hasiliipenelitian yang telah dilakukanllditemukan bahwa ukuran 

perusahaanliberpengaruh tehadap manajemenlllaba. Hasil penelitian ini menjelaskan 

bahwa semakiniibesar  perusahaan maka tindakan manajemen labaisemakin bertambah. 

Selain itu, perusahaanibesar akan cenderung berhati-hati dalamimelakukan pelaporan 

keuanganidan melaporkan kondisiiikeuangan dengan akuratikarena akan lebih 

diperhatikaniiolehistakeholder. Sedangkaniiapabila semakin kecil, makaiperusahaan 

cenderung akanimelakukanimanajemen laba dengan melaporkanilabaiyang lebih besar 

sehinggaidapat menunjukkanikinerja perusahaaniyang lebih bagus. Haliini sejalanidengan 

teori yangidikemukakan oleh Utami, N. Dyah & Sri Handayani bahwa,ibesaran perusahaan 

merupakanisalah satuiindikator yang digunakan investoridalam menilaiiasset maupun 

kinerjaiyang telahidilakukan oleh manajemenidalam pengambilan keputusan 

investasiipada perusahaanitersebut, ikarena perusahaanibesar dianggapisudah mencapai 

kedewasaaniyang mencerminkan bahwaiperusahaan tersebutirelatif stabilidanimampu 

menghasilkanilaba. 31  Perusahaanibesaridianggap mempunyaiiresiko yang lebihikecil 

dibandingkanidengan perusahaanikecil. Situasiiini membuatimanajemen merasaipuas 

dengan posisinyaisehingga menahanimereka dariikegiatanimanajemen laba. iPenelitian ini 

sejalan denganipenelitian yangidilakukanioleh Kadek Marlina Nalarreason, Sutrisno T, & 

Endang Mardiati (2019) dan Utami, N. Dyah & Sri Handayani (2019) yang menyatakan 

bahwaiukuran perusahaaniiberpengaruh terhadapiimanajemen laba. Akan tetapi 

 
30  A. Elfina, “PengaruhiKompensasi Bonusidan Leverage iTerhadapiiManajemen iLabai i (Studi 

EmpirisipadaiPerusahaaniManufaktur yanglTerdaftaridilBEIlTahuni2009-2012)”, Jurnal AkuntansillFakultas 

EkonomikalldanllBisnis Universitas Diponegoro 2, no. 2 (2014). 
31  N. Dyah Utami, Sri Handayani, “PengaruhlBesaranlPerusahaan,lLeverage,lFreelCashlFlow, 

Profitablititas, danlKaualitas AuditlTerhadaplManajemenlLaba”,lDiponegorolJournallOflAccounting 8, no. 2 (2009): 

1. 
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bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Winingsih (2017), Alareeni, B (2018), 

Sulaksono, B (2018), dan Budianti (2020) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan 

tidak berpengaruh terhadap manajemen laba, karena haliiini bisa disebabkan adanya 

perbedaan pemilihan sampel objek penelitian maupun periode tahun yang diambil. 

Berdasarkan hasilllpenelitian yang telah dilakukanllditemukan FCF 

tidaklberpengaruh tehadap manajemenllaba. Hasil penelitian ini0menjelaskan bahwa FCF 

yang tinggi akan membatasi0praktik mamajemen laba, karena dalamihal ini0sebagian 

besariinvestor merupakan0pemilik sementara perusahaaniyang lebih terfokus0pada 

informasiiiarus kas0bebas perusahaaniiyang menunjukkan bagaimana0kemampuan 

perusahaan dalam membagikan0deviden, sehingga dengan FCF yang tinggi tanpa0adanya 

manajemen laba perusahaan0sudah bisaiimeningkatkan hargaiisahamnya karena0investor 

melihatibahwa perusahaan0tersebut mempunyai kelebihanikas untukipembagian0dividen. 

Haliini sejalan dengan teori yang0dikemukakan oleh Agustia bahwa, perusahaanidengan 

FCFiyang tinggi0cenderung tidak akanimelakukan manajemen laba, hal0ini dikarenakan 

meskipun tanpa adanya0manajemen laba, perusahaan sudah bisa meningkatkan0harga 

sahamnya.32 Penelitian ini sejalan dengan0penelitian yang dilakukan oleh Winingsih (2017) 

yang mengemukakan bahwaiFCF tidak berpengaruhiterhadap manajemenilaba. Akan tetapi 

bertentangan denganipenelitian yangidilakukan oleh Kodriyah & Annisah Fitri (2017), 

Hastuti, C Sri Firman; Muhammad Arfan & Yossi Diantimala (2018), Utami, N. Dyah & Sri 

Handayani (2019), Cahyani, W. Budi & Siti Alliyah (2019), dan Budianti (2020) yang 

menyatakanibahwa FCF berpengaruhiterhadap manajemenilaba, karena hal ini bisa 

disebabkan adanya perbedaan pemilihan sampel objek penelitian maupun periode tahun 

yang diambil. 

Berdasarkanlhasil penelitian yang telahldilakukan ditemukan bahwaloperating cash 

flowltidak berpengaruh danlsignifikan tehadap manajemenllaba. Hasil penelitian ini 

menjelaskan0bahwa semakin tinggi ataupun rendah OCF yang dimiliki perusahaan 

maka0tidak mempengaruhi adanya manajemen laba dalam0perusahaan. Hal ini juga 

menunjukkan0bahwa tinggi rendahnya OCF pada perusahaaan subsetor0makanan dan 

minuman tidak membuat0mereka melakukan praktik manajemen laba yakni 

dengan0manaik turunkan laba misalnya. Hal ini0sejalan dengan teori yang dikemukakan 

oleh Dewi, M. Kusuma & Yesri Maifoza bahwa, tinggi rendahya OCF tidak memicu manager 

untuk melakukan0praktik manajemen laba, hal ini dikarenakan0rendahnya operating cash 

tidak selalu bisa digunakan0sebagai pengukur kinerja perusahaan.33 Penelitian ini0sejalan 

denganipenelitian yang dilakukanioleh Mohamad (2017) dan Dewi, M. Kusuma & Yesri 

Maifoza (2018) yangimenyatakanibahwa OCF tidakiberpengaruh terhadapimanajemen 

laba. Akan tetapi bertentanganidengan penelitianiyang dilakukanioleh Budianti (2020), 

(Hastuti, C Sri Firman; Muhammad Arfan & Yossi Diantimala, 2018), Dewi, M. Kusuma & 

Yesri Maifoza (2018) yangimenyatakan bahwa OCF tidakiberpengaruh terhadap 

 
32 Agustia, “Analisis Free Cash Flow dan Operating Cash Flow pada Manajemen Laba Perusahaan.” 

(2013). 
33  M. Kusuma Dewi, Yesri Maifoza,i“Pengaruhiiearningsimanagementiterhadapioperatingicash 

flowidanilikuiditasiperusahaanikonstruksii (studiikasusipadaisalahisatuiperusahaanikonstruksiiyangiadaidiikota 

Jambi- ptix”, Jurnal Pundi 2, no. 1 (2018). 



68 | Nanda Ayu Cahyaning Tyas, Anita Wijayanti, Agni Astungkara 

 

FINANSIA Vol. 5 No. 1 Juni 2022   

 

manajemen laba, karena haliini bisa disebabkan adanya perbedaan pemilihan sampel objek 

penelitian maupun periode tahun yang diambil. 

Kesimpulan 

Tujuaniidalam penelitian ini yaituiiuntuk mengetahui daniimenganalisis pengaruh 

leverage,iukuran perusahaan, FCF, dan OCF terhadap manajemen labaiiperusahaan 

subsektoriimakanan dan minuman yangiiterdaftar di BursaiiEfek Indonesia (BEI)iperiode 

2015–2018. iDengan menggunakan dataii12 perusahaan subsektoriimakanan dan 

minumaniiyang sesuai kriteria selamaiikurun waktu 4 tahun penelitian sehinggaiidiperoleh 

sebanyak 48 dataiiyang diolah. Dengan menggunakan teknik analisislregresi linear 

bergandaldiperoleh hasil yanglbahwa leverage, FCF, dan OCF tidaklberpengaruh terhadap 

manajemenllaba, sedangkan ukuran perusahaan berpengaruhlterhadap manajemen laba. 

Berdasarkaniikesimpulan diatas,iimaka saran bagiiipenelitian selanjutnyaiiadalah 

diharapkan dapatiimenambah populasi tidakiihanya pada sektoriimakanan dan minuman 

daniimasa periode yangiilebih lama agariimemperkuat hasil penelitian daniiselanjutnya 

diharapkan dapat menambahiivariabel–variabel lain agariidapat memperkuat hasil 

penelitian. Nilaixadjusted Rxsquare dalam penelitian inixjuga hanyaxsebesar 13,1% yang 

berarti masihxbanyakxfaktor lain yangxdapat mempengaruhxmanajemen laba.xOleh 

karena itu untukxpeneliti selanjutnya sebaiknya menambahkaniivariabel lain yang dapat 

mempengaruhiiimanajemen laba sepertiiiGCG, CSR maupuniivariabel-variabel lainnya. 
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